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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Surat Keputusan Bersama

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah ini

daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta L Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
J Za Y4 Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye




) Sa S Es (dengan titik di
bawah)

o= Dat D De (dengan titik di
bawah)

L Ta T Te (dengan titik di
bawah)

- 2 : 2o aaay

g ‘Ain ‘ Apostrof
Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

S Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J La L El

2 Ma M Em

O Na N En

g Wa W We

+ Ha H Ha

. Hamzah ’ Apostrof

@ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

PRRERPY

Ditulis

muta’addidah

Ditulis

lddah

Xi




C. Ta’ Marbutah
1. Biladitulis dengan h

,
o

Ditulis

Hibbah

W

Ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

&5 alitial 4

Ditulis

karamah alauliya’

2. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

BHHES Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
A Fathah A
B Kasrah |
(2-) Dammah U
E. Vokal Panjang
Fathah+Alif Ditulis A
s s Jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis A
(ol Tansa
kasrah + ya’ mati Ditulis I
S Karim
dammah + wawu mati Ditulis U
sagh Furud
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. Vokal Lengkap

Fathah + ya mati Ditulis ai bainakum
fathah + wawu’ mati Ditulis ai qaulum
Jsb

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

Al Ditulis a’antum
ey Ditulis u’iddat
Al AUl Ditulis la’in syakartun

. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan
hurufawal “al”

ol A Ditulis al-Qur’an

ol Ditulis al-Qiyais

Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) nya

slad) Ditulis as-sama’
gYA Ditulis as-syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Xy Ditulis zawi al-furid
w2 A

FEVRTIT Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRACT
Many previous thesis studies have discussed various types of prohibited sentences

in the Al-Qur'an, however, after researchers have studied several scientific works
on the meaning and prohibited sentences in the Al-Qur'an, they still do not fully
cover the forms, the function and meaning of an-Nahy or prohibitions contained
in the Qur'an. So the researcher wants to discuss and develop a thesis on the types
and meaning of prohibitive sentences in the Koran. This research uses the theory
of Abdul Qadir Husain and Mardjoko Idris in analyzing the prohibited verses in
the Koran. The method used by researchers in carrying out this research process is
a descriptive qualitative analysis method. The results of this research are that the
type of prohibition sentence has a form that has a clear meaning (sarih), and an
unclear meaning (ghiru sarih) that departs from its original meaning. The results
of this research are that there are several prohibitions in the verses of the Qur'an
that contain several forms of prohibition sentences that deviate from their original
meaning, such as ad-Do'a (request), al-lltimas (offer), an-Nushu wa al-Irsyad
(advice). and recommendations), ad-Dawam (continuous), Bayanu al-"Agibah
(explaining the consequences), at-Tayis (despair), at-Tahdid (threats), al-1"tinas
(calming), at-Taubih (vilifying ), al-Istihanah wa "Adamu al-Mubéalah
(understatement).

Keywords: Prohibition, function of prohibition, Al-Qur'an.
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ABSTRAK
Penelitian tesis terdahulu telah banyak yang membahas tentang beragam macam

jenis kalimat larangan dalam al-Qur'an, namun setelah peneliti menelaah
beberapa karya ilmiah tentang makna dan kalimat larangan dalam al-Qur an
terdapat masih belum mencakup secara keseluruhan untuk mengetahui bentuk-
bentuk, fungsi dan makna an-Nahy atau larangan yang terdapat dalam al-Qur an.
Maka peneliti ingin membahas dan mengembangkan tesis jenis dan makna
kalimat larangan dalam al-Qur an. Penelitian ini menggunakan teori Abdul Qadir
Husain dan Mardjoko Idris dalam menganalisis ayat-ayat larangan dalam al-
Qur an. Metode yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan proses penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif analisis. Hasil dari penelitian ini adalah
jenis kalimat larangan mempunyai bentuk yang bermakna jelas (sarih), dan
bermakna tidak jelas atau (ghairu sarih) yang keluar dari makna aslinya. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah larangan dalam ayat al-Qur an terdapat beberapa
bentuk kalimat larangan yang keluar dari makna aslinya seperti ad-Do’'a
(permohonan), al-lltimas (tawaran), an-Nushu wa al-Irsydd (nasehat dan
anjuran), ad-Dawam (berkesinambungan), Bayanu al-'Agibah (menjelaskan
akibat), at-Tayis (putus asa), at-Tahdid (ancaman), al-1'tinds (menenangkan), at-
Taubth (menjelekkan), al- Istihanah wa “Adamu al-Mubalah (meremehkan).

Kata kunci : Larangan, fungsi larangan, al-Qur an.
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BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan Kkitab suci yang diakui sarat akan nilai
keindahan dan balagah. Hal itu tampak dalam ketetapan diksi, kesesuaian
antara lafal dan maknanya. Dari sisi keindahan lainnya yang
menjadikannya tetap tak tertandingi dan tak akan pernah tertandingi oleh
ungkapan manapun. Karena didalam keindahan itulah letak salah satu ke-
I'jaz-an kitab suci tersebut,® makin dibaca makin kaya arti, makna serta
penafsirannya. Sebagai Kitab hidayah sepanjang zaman, al-Qur’an memuat

informasi dasar tentang berbagai masalah yang ada.?

Kitab suci yang berbahasa Arab tersebut memiliki tingkat
kefasahan dan kebalaghahan yang tinggi, sehingga para sarjana muslim
mengembangkan sudut pandang bahasa al-Qur’an adalah bahasa Arab
yang paling orisinalitas. Pandangan ini merupakan dogma teologis dari
pada hasil analisis linguistik yang mendalam.® Setiap bahasa memiliki
keindahan sastra yang mempunyai karakteristik citra rasa yang khusus,
demikian pula dengan al-Qur’an.

Karena al-Qur’an menggunakan bahasa Arab sebagai instrumen
untuk mengungkapkan ide-idenya, maka untuk memahami makna
linguistik asli yang memiliki rasa ke-Arab-an harus dicari makna al-
Qur’an tersebut, ditelaah dengan cara mengumpulkan dan mempelajari
konteks spesifik kalimat itu dalam ayat-ayat dan surat-surat dalam al-
Qur’an.

Chaer menyatakan bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang
disusun oleh kata-kata yang memiliki pengertian lengkap. Ada banyak

1 Umar Shihab, kontekstualitas Al-Quran kajian tematik atas ayat-ayat hokum dalam

Alquran,(cet. I; Jakarta: Penamadani, 2003), him. 22

2 Manna' khalil al-Qattan. Studi lImu-limu Al-Quran, (cet. VI; Bogor: Pustaka Litera

Antar Nusa, 2001). hal 1

h. 131.

3 Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),

4 Rahtikawati, Metodologi Tafsir Alquran...., h. 257.



jenis kalimat yang digunakan oleh manusia. Jenis kalimat tersebut
dibedakan berdasarkan konteks penggunaannya. Salah satu bentuk kalimat
yang sering digunakan manusia sebagai alat komunikasi sehari-hari adalah
kalimat larangan.® Berbicara mengenai bentuk, struktur dan fungsi kalimat
larangan, terdapat jJumlah yang sangat banyak ditemui dalam al-Qur’an.
Pemahaman konteks spesifik kalimat larangan dalam al-Qur’an
dengan memahami bentuk, struktur, fungsi dan maknanya. Maka penting
bagi peneliti untuk meneldah ilmu "Balaghah™ yang khususnya dalam
kajian al-Ma’ani. Al-Ma’dni memberikan sebuah gambaran tentang
membedah suatu kalimat pada keadaan makna dan lafadz Arab. Dalam
persepktif Abdul Qahir al-Jurjani dalam kitabnya Dalailul I'jaz ilmu al-

Ma’ani adalah JWi e sl b & o4 bl Jisf o 2. e (Ilmu yang dapat

diketahui keadaan lafadz Arab yang sesuai dengan situasi dan kondisi).®
Secara ringkas, Ilmu Ma’ani ini membicarakan delapan bab, yaitu Ahwa'l
al-lsnad al-Khabary, Ahwal al-Musnad Ilaihi, Ahw"al al-Musnad, Ahw"al
Muta allag at al- Fi'li, al-Qashru, al-Insya’, al-Fashlu wa al-Washlu, al-
lja'z wa al-Mus aw atu.

Maka untuk menghubungkan dengan perspektif kajian ilmu al-
ma ani tersebut, ada baiknya dikemukakan ulang posisi kalimat larangan
tersebut dalam kajian ilmu al-ma’ani. Merujuk pada buku Fannu al-
Balaghah karya Duktur Abdul Qadir Husain bahwa kalam atau tuturan
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu khabar dan insya.” Pengertian khabar

adalah _isi 4 saan tee u“Khabar adalah suatu berita yang mengandung
kebenaran dan kebohongan”. Seperti kata seseorang =& .10 st (Ibrahim

pergi ke Makah), jika lbrahim benar-benar melakukan perjalanan ke

Makah maka khabar tersebut dinamakan khabar yang benar (shidiq),

5. Diakses melalui http://www.antotunggal.com/2022/01/pengertian-dan-contoh-kalimat-
larangan.html Pada hari: Senin, 27 Desember Pukul 21:42 2022.
6. Mardjoko Idris, Gaya Bahasa Larangan Dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta : ldea Press

2018) hal. 4

’. Ibid., hal. 6



namun jika lbrahim tidak melakukan perjalanan ke Makah, maka khabar
tersebut dinamakan berita bohong. Namun pada keadaan yang lain, orang
yang menyampaikan berita tersebut bisa dikatakan orang yang jujur
(shadiq) dan bisa orang yang bohong (k'adzibun). Sedangkan kalam

“Insya adalah <0 of saah Jee ¥ L Suatu tuturan yang tidak mengandung

kebenaran dan kebohongan”. s 55 i1 .=y "Ya Muhsin, hafalkan

Qur’an surah al- Buruj".®

Kalam Insya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu Insya Thalabi dan
Insya Ghairu Thalabi. Insyai sebagai kebalikan dari khabari merupakan
bentuk kalimat yang setelah kalimat tersebut dituturkan kita tidak bisa
menilai benar atau dusta. Hal ini berbeda dengan sifat kalam khabari yang
bisa dinilai benar dan dusta. Dalam terminologi ilmu ma'ani kalam insyd’i

adalah, <isis saal Jee ¥ L s sty S0 “Kalam insyai adalah suatu kalimat

yang tidak bisa disebut benar atau dusta”. Jika seorang mutakallim
mengucapkan suatu kaldm insyai, mukhatab tidak bisa menilai bahwa

ucapan mutakallim itu benar atau dusta. Jika seorang berkata "~" Kita

tidak bisa mengatakan bahwa ucapannya itu benar atau dusta. Setelah
kalam tersebut diucapkan yang mesti Kkita lakukan adalah menyimak
ucapannya.® Insyai thalabi menurut para pakar balaghah adalah

Lale ol 35l oy foldl Lod plae Y (Al o3y Lol é Gollan etz Lo
“Kalam insya thalabi (.. sty ) adalah suatu kalam yang menghendaki

adanya suatu tuntutan yang tidak terwujud ketika kalam itu diucapkan”.
Dari definisi di atas tampak bahwa pada kalam insya thalabi
terkandung suatu tuntutan. Tuntutan tersebut belum terwujud ketika
ungkapan tersebut diucapkan. Kalimat-kalimat yang termasuk kategori
insya thalabi salah satunya adalah “Nahyiin”. Makna nahyu secara leksikal

adalah melarang, menahan, dan menentang.’® Sedangkan dalam

8 lbid.,hal. 8
°. Gaya bahasa larangan., hal. 7
10, 1bid., Hal. 9



terminologi ilmu balaghah, nahyu adalah <>t Y/ s e fedl e S5 b yaitU

“Tuntutan meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi.”

Misalkan kalimat 3/ & ¥ yang tercantum di bawah ini.

RO TR [ NGRS
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.*

Pada ayat di atas terdapat uangkapan nahyu, yaitu pada kata v,
"s 1w ungkapan tersebut bermakna larangan. Allah SWT melarang

orang-orang beriman berbuat zina. Al-Hasyimi mendefinisikan jumlah al-
Nahy kalimat larangan sebagai tuturan yang disampaikan oleh pihak yang
lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah agar
meninggalkan sesuatu perbuatan.

Oleh karena itu gagasan di atas tentang kalimat larangan dalam al-
Qur'an ini peneliti telah melakukan proses membaca, menelaah dan
menemukan, bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam
kajian pustaka penelitian terdahulu terutama dalam aspek pengembangan
"Kalimat Larangan’, baik dalam analisisnya dan pendekatan yang
digunakan masih belum menyentuh pada aspek bentuk, struktur, dan
fungsinya dalam ayat-ayat al-Qur an secara komprehensif.

Maka pada penelitian tesis ini peneliti ingin membedah dan
menganalisis lebih dalam tentang bentuk dan makna kalimat larangan,
fungsi rotorik dan struktur kalimat larangan dalam al-Qur an. Karena
terdapat banyak kekurangan dan kelemahan, peneliti mencoba untuk
mengembangkan lebih dalam agar penelitian ini lebih menarik dan
bermanfaat untuk kedepannya khusus kajian larangan atau an-Nahy pada

kitab al-Maani Fannu al-Balaghah dalam al-Qur an.

Dalam hal ini untuk memudahkan peneliti dalam melakukan proses

penelitian tesis yang akan datang, maka peneliti menggunakan teori al-

11, Al-Qur*an dan Terjemahan, Qs. Al-1sra-32



Abdul Qadir Husain dan Mardjoko Idris yang relevan pada pengembangan
tesis ini, untuk menganalisis kalimat larangan dalam al-Qur an pada Bab-
bab yang akan datang.

B Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka problematika

akademik yang muncul dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja bentuk dan struktur kalimat larangan dalam al-Qur’an?
2. Apa fungsi retorik kalimat larangan dalam al-Qur’an?

C Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan bentuk dan struktur kalimat larangan yang
terdapat dalam al-Qur’an.
2. Untuk mengembangkan fungsi retorik kalimat larangan yang terdapat

dalam al-Qur’an.
D Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat

memberikan manfaat baik secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat teoritis
a. Memberikan sumbangsih pemikiran dan pengetahuan
tentang kajian al-ma’ani dalam Kitab Fannu Al-Balaghah
terhadap bentuk dan struktur kalimat larangan dalam al-

Qur’an.
b. Sebagai sarana informasi atau  pengembangan
pengetahuan baru dalam meningkatkan upaya pengajaran
dan pembelajaran di bidang bahasa dan sastra Arab,

khususnya tentang jenis dan makna kalimat larangan



menggunakan teori Abdul Qadir Husaain dan Mardjoko
Idris dalam implementasi terhadap kalimat an-Nahyu
dalam al-Qur an sebagai objek material dalam penelitian
ini.

2. Manfaat praktis

a. Meningkatkan dan mengembangkan karya bahasa dan
sastra Arab khususnya dalam memahami konsep fungsi,
bentuk, dan struktur kalimat larangan yang terdapat
dalam al-Qur’an.

b. Menambah wawasan bagi para pembaca tentang
penelitian karya Kitab Fannu Al-Balaghah tentang
konsep kalimat larangan dalam al-Qur’an, dengan
perspektif Abdul Qadir Husain dan Mardjoko Idris.

c. Menambah khazanah di perputakaan Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu sumber untuk
pengembagan terhadap penelitian yang akan datang,
terkhusus dalam konsep kalimat larangan dalam al-

Qur an.
E Kajian pustaka

Sebelum melakukan penelitian, perlu dilakukan kajian pustaka
terhadap penelitian terdahulu, untuk mengetahui keberadaan kajian yang
hendak diteliti oleh peneliti. Dengan melakukan penelusuran terhadap
penelitian terdahulu, maka peneliti akan memperjelas keorisinalitas
penelitian dari kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Tinjauan pustaka
diadakan untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti, dan untuk membuktikan keaslian serta pembaharuan

sebuah penelitian.*?

Pertama, artikel ini berjudul “Kalimat Larangan dalam Al-

12 Lembaga Penelitian IKIP Malang, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Malang:
Lembaga Penelitiaan IKIP Malang, 1997), hal 22



Qur’dn (Tinjauan Pragmatik “Tindak Tutur”).® Artikel ini membahas
tentang Larangan, tindak tutur, lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Pada artikel
tersebut, terdapat perbedaan dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti
yaitu terdapat pada objek formalnya dan teori, persamaannya hanya pada

objek materialnya.

AN

Kedua, artikel ini berjudul "Kata-Kata Jangan Dalam Al-Qur an
(Stilistika, Analisis Pola, dan Makna Kontekstual). Artikel ini membahas
tentang Larangan atau Nahy, dan al-Qur'an.}* Pada artikel tersebut,
terdapat perbedaan dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti yaitu
terdapat pada objek formalnya dan teori, persamaannya hanya pada objek

materialnya.

Ketiga, skripsi ini berjudul “Studi Komparasi Gaya Bahasa
Perintah dan Larangan Dalam Surat Al-Isra Ayat 23-24 Dan Al-Hujurat
Ayat 11-12°. Penelitian ini membahas tentang Perintah dan Larangan
dalam segala aspek yang terkait dengan ilmu balaghah. Pada skripsi
tersebut, terdapat perbedan dengan penelitian yang akan di tulis oleh
peneliti yaitu pada objek formal dan mempuyai kesamaan pada objek

material dan teorinya.*

Keempat, Skripsi ini berjudul "Kajian Larangan-Larangan Allah
SWT Dalam al-Qur'an Surat Al-Isra Menurut Tafsir Al-Misbah Dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam.™'® Penelitian ini membahas
tentang kajian larangan Allah, dalam Tafsir Al-Qur’an. Pada judul

penelitian skripsi ini, terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan

13, Mardjoko Idris, “Kalimat Larangan Dalam Al-Qur"an, Tinjauan Pragmatik”, (Dosen
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal. 2

14 Alfarizi Farhan dan lbnu Rawandhy N. Hula, Kata-Kata Jangan Dalam Al-Qur an’
(Stilistika, Analisis Pola, dan Makna Kontekstual (IAIN Sultan Amai Gorontalo, 2022). Hal. 1

15, Arif Rahman, “Studi Komparasi Gaya Bahasa Perintah dan Larangan Dalam Surat
Al-Isra Ayat 23-24 Dan Al-Hujurat Ayat 11-12” (Universitas Maulana Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang , 2017). Hal. 8

16 Citro Achmad Faisol, “Kajian Larangan-Larangan Allah SWT Dalam al-Qur*an Surat
Al-Isra Menurut Tafsir Al-Misbah Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam, (Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), hal 42



ditulis oleh peneliti pada objek formal, teori, dan terdapat persamaan
dalam objek materialnya.

Kelima, tesis ini berjudul "Tafsir Ayat-Ayat Larangan Merusak
Lingkungan Dalam Pandangan Yusuf Qardawi™ (Studi Pendekatan
Ma'na).!” Penelitian ini membahas tentang Tafsir ayat Larangan yang
merusak lingkungan dalam perspektif Yusuf Qardawi perspektif, untuk
mengetahui makna dan konsep ayat larangan merusak lingkungan yang
belum banyak terungkap dalam berbagai banyak penelitian dalam al-
Qur'an. Pada judul penelitian tesis tersebut, terdapat perbedaan dengan
penelitian yang akan ditulis oleh peneliti yang terdapat pada objek
materialnya, dan terdapat kesamaan pada objek formal dan perbedaan

teorinya
F Metode Penelitian

Metode merupakan aspek penting dalam melakukan penelitian,
pada bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang hal yang berkaitan

dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Jenis dan sifat penelitian

a. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library Research).
Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah suatu kegiatan yang
dilaksanakan dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur dan
kepustakaan.'® Peneliti dalam melakukan proses penelitian tesis ini
menggunakan sumber data ayat-ayat al-Qur'an sebagai objek penelitian

dalam membedah struktur kalimat dan makna larangan dalam al-Qur an.

b. Sifat penelitian

7 Muhammad Izul Ridho, “Tafsir Ayat-Ayat Larangan Merusak Lingkungan Dalam
Pandangan Yusuf Qardawi ” Studi Pendekatan Ma'na, (Pascasarjana Universitas Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2023), hal 14

18 Kartoni, Pengantar Metodi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990), h.33.



Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif analitis, sebuah
penelitian yang memaparkan dan melaporkan suatu keadaan, obyek,
gejala, kemudian dianalisis secara lebih tajam.'® Penelitian ini berusaha
menjelaskan struktur, bentuk larangan, dan fungsi kalimat larangan dalam
al-Qur'an. Dengan cara membaca ayat-ayat al-Qur'an dan sumber
pendukung kitab Fannu Al-Balaghah sehingga membuahkan hasil
penelitian yang komprehensif, sistematis dan obyektif tentang
problematika judul tesis Jenis dan Makna Kalimat Larangan dalam al-

Qur-an.

2. Sumber data adalah segala keterangan informasi mengenai segala
sesuatu yang berkaitan dengan tujuan penelitian.?°
a. Sumber data primer adalah sumber utama yang peneliti jadikan
referensi dalam penulisan secara langsung dari sumber aslinya
yaitu ayat suci al-Qur’an, dan kitab Fannu Al-Balaghah karya
Abdul Qadir Husain yang akan mendukung proses penelitian
tesisi ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Nawawi menjelaskan bahwa metode pengumpulan data yang tepat
dalam suatu penelitian, memungkinkan pemecahan masalah secara valid
dan terpercaya pada akhirnya dapat memungkinkan generalisasi yang
objektif?t. Oleh karena itu, pengumpulan data merupakan salah satu bagian
dari penelitian yang sangat penting untuk dilakukan agar masalah dapat
terpecahkan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah teknik membaca, dan mencatat. Ada pun langkah-langkah yang
digunakan dalam teknik tersebut adalah sebagai berikut:

a. Teknik membaca

% 1bid., hal. 33

20 Tatang M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 1990),h.130.

2L Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991), hal 13



Membaca ayat-ayat al-Qur'an dan meneldah isi kandungan
kalimat larangan dalam al-qur'an secara detail dan cermat untuk
memperoleh pemahaman tentang struktur dan makna larangan dalam

al-Qur an.
b. Teknik mencatat

Mencatat data-data dari Kitab Fannu Al-Balaghah, dan ayat-
ayat larangan atau an-Nahyu dalam al-Qur’an yang menjadi objek
material dalam penelitian ini. Jenis dan makna kalimat larangan
menjadi titik fokus peneliti untuk menemukan bentuk, struktur dan

fungsi kalimat larangan tersebut dalam al-Qur’an.
4. Teknik Analisis Data

Menganalisis data dalam penelitiaan ini menggunakan
beberapa langkah antara lain: Pertama, dilakukan pembacaan secara utuh
dan menyeluruh tentang Kitab Fannu Al-Balaghah. Teori Abdul Qadir
Husain dan Mardjoko Idris dan penerapan dalam kalimat al-Nahyu atau
larangan yang terdapat dalam al-Qur'an. Teknik pembacaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah close reading.??> Kedua, setelah
dilakukan pembacaan secara cermat dan menyeluruh, meliputi isi, jenis,
bentuk, struktur dan fungsi makna larangan yang terdapat dalam al-

Qur’an.
G Kerangka Teoritis
1. Definisi Kalimat Larangan

Abdul Qadir Husain dalam kitabnya Fannu Al-Balaghah
mendefinisikan larangan atau al-Nahyu oSuey oy b il 0 oSO Ll

“menuntut untuk dihentikannya suatu perbuatan dari posisi yang atas

22. Close reading adalah membaca secara teliti seluruh data yang hendak diteliti dengan
melihat konteks historis dan konteks tekstualnya.
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kepada bawahan.”?

Pendapat yang lain Nahy berasal dari kata w . ¢ yang berarti

larangan, sedangkan menurut ilmu nahwu dan ilmu bayan adalah
tuntutan untuk meniggalkan sesuatu yang datang dari atas kepada yang
dibahawahnya. Nahy dapat diungkapkan dengan satu cara Yaitu
menggunakan “fi'il mudhori® dan didahului dengan la nahy yang

menjazamkan sebuah kalimat.?*

Pada definisi lainnya kata jangan atau janganlah adalah
piranti untuk melarang dalam gramatikal bahasa Indonesia. Dalam
bahasa Arab kalimat larangan dikenal dengan al-Nahy, Ali Jarim

mendefinisikan dengan Suey oy L e Sl menuntut

dihentikannya suatu perbuatan, tuntutan itu datangnya dari posisi yang

lebih tinggi ke yang lebih rendah’.?®

Larangan menurut pandangan Sayyid Ahmad al-Hasyimi

memberikan definisi larangan dengan :

A WS O),EL' @L&U By sly Aro A.S} ,\AUN\ & Sz a9 JLQ Jx&.‘\ o S TNIZIVA

artinya : Menuntut dihentikannya suatu perbuatan dari lawan tutur.
Larangan tersebut datang dari posisi yang lebih tinggi. Jenis bahasa
larangan ini mempunyai satu bentuk, yaitu fi’il mudhari yang di

dahului oleh wswy la’an-na'hiyah. Berangkat dari beberapa

pernyataan diatas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan Al-Nahyu adalah, kalimat pernyataan yang menunjukkan
adanya suatu tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan dari pihak

yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah. Seperti larangan

23, Abdul Qadir Husain, Fannu al-Balaghah, Hal. 131
24, Ibid., hal. 87
25, Ali Jarim, Al-Balaghatu al-Wadhihatuhu.... 187
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Allah kepada hambaNya, larangan pimpinan kepada bawahannya.?

Dalam al-qur'an banyak ditemukan kalimat larangan atau
bentuk imgkar dalam kalimat perintah, dengan asumsi bahwa kalimat
larangan itu tidak semuanya berfungsi seperti makna aslinya, yaitu
menuntut dihentikannya suatu perbuatan, melainkan sebagian dari
kalimat larangan tersebut mempunyai fungsi lain yang dapat di fahami

melalui konteks di saat ujaran itu diujarkan.?’

Pada pendapat yang lain, pengertian larangan (al-Nahyu)
menurut bahasa berarti batas atau tujuan. Arti lain dari kata ini yakni
al-Ghadir (anak sungai atau rawa), karena air yang mengalir akan
berhenti kalau telah sampai pada tempat tersebut. Dan dari akar kata
yang sama, akal juga disebut an-Nuhyat, karena ia dapat mencegah
orang yang berakal untuk berbuat salah.?®

Di samping makna lughawi seperti di atas, kata Al-Nahyu
juga diartikan sebagai sesuatu yang dilarang untuk dikerjakan dan
senantiasa meninggalkannya. Dan bisa pula yang digunakan yaitu

seperti dalam bentuk kalimat (- v). Namun kalimat larangan menurut
Ushuliyyin didefinisikan dengan g9 & ¥ . 440 (b maksudnya

“Tuntutan meninggalkan perbuatan dari pihak yang lebih tinggi

kepada pihak yang rendah®.?®

Berangkat dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan larangan adalah, kalimat
pernyataan yang menujukkan adanya suatu tuntutan untuk

meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi kepada

% https://jurnaltahkim.wordpress.com/2009/05/15/memahami-kalimat-perintah dan-
larangan-dalam-teks-hukum-islam/.

27 Ibid., hal. 89

28, Muhammad Jawad Mugniyah, llmu Ushul Fighi, (Beirut: Dar al-limi li al-Malayin,
1975). Hal. 125

29, Abdul Hamid Hakim, Al-Sullam, Juz Il (Jakarta: Maktabah Sa’diyah), Hal. 13.
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pihak yang lebih rendah. Seperti larangan Allah kepada hambanya
larangan pimpinan kepada bawahannya.

Lebih lanjut al-Hasyimi mengemukakan bahwa kalimat
larangan ini hanya satu yaitu z» W > o, g2t (kalimat fi'il mudhéri

yang didahului oleh kata ¥ yang berfungsi melarang).®® Kalimat
larangan ini ditemukan dalam al-Qur an dengan jumlah yang cukup

banyak.
Kalimat larangan 1,..s ¥ yang tercantum di bawah ini.
Lol ax 2,3 3 e ¥ "Jangan kamu membuat kerusakan di
muka bumi setelah bumi ini diperbaiki.3
Kalimat larangan = v, ,.£Y, yang tercantum di bawabh ini.

lan oSan o Yy edYy Dan janganlah kamu mencari-cari

kesalahan orang dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian

yang lain. %2
Kalimat larangan ;.5 ¥, termaktub di bawah ini sebagai berikut.

L s Yy sl el Yy Dan janganlah kamu mencela dirimu

sendiri “mencela sesama mukmin® dan janganlah kamu panggil

memanggil dengan gelar yang buruk. 3

Kata 1,..sY/1,..£Y/15k yang terdapat pada ayat di atas tersebut

adalah bentuk ingkar pada kalimat perintah.

30, Mardjoko Idris, Kalimat Larangan Dalam al-Quran Tinjauan Pragmatik, 5.

31,.Q.S. Ali-Imran : 56

32, QS. Al-Hujur’at : 12
%, Q.S. Al- Hujurat: 11
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2. Fungsi Kalimat Larangan

Bahasa kalimat larangan ini terkadang difungsikan untuk
tujuan lain selain makna aslinya, dan dapat diketahui berdasarkan
konteks yang menjadi latar lahirnya tuturan larangan tersebut. Perlu
dikemukakan bahwa bahasa larangan tidak selalu linier dengan makna
aslinya. Kadang difungsikan untuk makna lain, sesuai dengan konteks
yang menjadi dasar lahirnya sebuah larangan tersebut. Menurut al-
Hasyimi dalam bukunya Jawahir al-Balaghah, bahasa larangan selain
difungsikan untuk makna aslinya, juga difungsikan untuk permohonan
(doa), tawaran (iltimas), anjuran (irsyad), berkesinambungan (dawam),
berangan-angan (tamanny), ancaman (tahdid), larangan (karahah),

menjelekkan (taubfh), dan menghinakan (tahqir).3

Abdul Fattah Fayyud Basyuni dalam bukunya “llmu al-Ma ani
menyampaikan fungsi kalimat larangan selain difungsikan untuk tujuan
makna aslinya, juga difungsikan untuk tujuan ad-Do a (permohonan), al-
lltimas (tawaran), an-Nushu wa al-Irsyad (nasehat dan anjuran), "al-
Hatsu ala al-Fi'li" (perintah untuk melakukan pekerjaan), at-Tamanny
(berangan-angan), at-Tahgir wa al-lhanah (penghinaan), at-Taubih
(menjelekkan), at-Tahdid (ancaman), at-Tayis (putus asa), dan at-

Tasdzi"wa at-Tahwil (membuatnya takut).

Sayyid Abdurrahman Athiyyah dalam bukunya al-Amru wa
an-Nahyu fi an- Nusug al-Qurany menyampaikan fungsi kalimat larangan
selain difungsikan pada makna aslinya, juga difungsikan untuk ad-Do'a
(permohonan), al-1ltimas (tawaran), an-Nushu wa al-Irsyad (nasehat dan
anjuran), ad-Dawém  (berkesinambungan), Bayanu al-"Agibah
(menjelaskan akibat), at-Tayis (putus asa), at-Tahdid (ancaman), al-

I"tinds (menenangkan), at-Taubih (menjelekkan), al- Istihdnah wa "Adamu

34, Ahmad Al-Hasyim, Jawahir al-Balaghah. Hal. 82-84.
35, Basyuni Abdul Fattah Fayyud, llmu al-Ma’ani, Hal. 300-304.
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al-Mubalah (meremehkan).%

Dalam bahasa Arab, terutama dalam al-Qur'&n mempunyai
beberapa fungsi, selain fungsi aslinya. Ali Jarim mengemukakan fungsi

kalimat larangan tersebut antara lain sebagai; .s.i(permohonan), ..y
(penawaran), sy (anjuran),.s  (mengharapkan), sesuatu yang tak
terjadi’, =9 (menjelekkan), -« (putus asa), v (ancaman), dan i

(penghinaan).®’

H Sistematika Penulisan

Bab I, Terdiri Dari Pendahuluan Yang Meliputi: Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Krangka
Teori Dan Sistematika Pembahasan.

Bab 11, Bentuk Kalimat Larangan, Dan Struktur Kalimat Larangan Dalam
Al-Qur’an.

Bab IIl, Terdiri Dari Larangan Sebagai Makna Retorik Hakiki Dan
Larangan Sebagai Makna Retorik Majazi, Dan Fungsi-Fungsi Kalimat Larangan
Dalam Al-Qur An.

Bab 1V, Berupa Penutup Yang Berisi Kesimpulan Hasil Penelitian Dan
Saran. Kemudian Pada Bagian Akhir Akan Dipaparkan Daftar Pustaka dan CV
Peneliti.

% Sayyid Abdurrahim Athiyyah, al-Amru wa an-Nahyu fi an-Nusuqg al-Qur any. Hal.
114-116.
37, Ali Jarim, Al-Balaghatu al-Wadhihatuhu. Hal. 187.
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BAB IV
PENUTUP

A KESIMPULAN

Maka dari pembahasan penelitian tesis di atas dapat Kkita tarik

kesimpulan sebagai berikut di bawah ini.

1. Kalimat larangan atau an-Nahy adalah suatu tuntutan untuk tidak
melakukan sesuatu dari pihak yang kedudukannya lebih tinggi
kepada yang lebih rendah, dan kepada orang yang urusannya
sedikit dengan orang yang berbicara, yaitu hakikatnya adalah
berupa larangan bentuk penghalangan secara langsung maupun
tidak langsung. An-Nahyu dalam ushul Figh menunjukkan sesuatu
larangan yang sifat hukumnya adalah haram. Karena larangan yang
dihukum haram itu, maka sifatnya harus berulang-ulang atau (al-
Takrir) dan tuntutan untuk meninggal sesuatu harus segera
dilaksanakan (al-Faur). Maka dalam konteks ini, lafal al-Nahyu
tersebut dituturkan secara mutlak, yang bahwa dalam nash itu
terdapat garinah yang mengalihkan makna al-Nahyu kepada makna
lain.

2. Fungsi retorik dalam penelitian ini larangan yang berfungsi sebagai
makna hakiki yang bentuk larangannya terstruktur ayat-ayat
larangan secara jelas dan nyata dalam al-Quran. Salah satu
contohnya adalah (Ll 15,8 Y 5) ini merupakan ayat yang bermakna
hakiki. Adapun larangan yang bermakna balagy atau majazi yaitu
kalimat larangan yang memiliki berbagai fungsinya seperti ad-Do"a
(permohonan), al-lltimas (tawaran), an-Nushu wa al-lIrsyad
(nasehat dan anjuran), ad-Dawam (berkesinambungan), Bayanu
al-'Agibah (menjelaskan akibat), at-Tayis (putus asa), at-Tahdid
(ancaman), al-1"tinds (menenangkan), at-Taubth (menjelekkan), al-

Istihdnah wa “Adamu al-Mubélah (meremehkan).
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B SARAN

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada
pembahasan-pembahasan di atas, mohon sudi kiranya untuk diberikan
masukan agar penelitiannya kedepannya bisa memberikan manfaat untuk

khalayak dan bagi peneliti.

99



DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur an al-Karim dan Tafsirnya

Abdur Rahim, Sayyid Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu fi an-Nusuq al-Qurany,
(Kairo : Maktabah az-Zahra, 1423 H/ 2002 M).

Sa'ud Bin Ghazy al-Abbasy , Shuwarul Amri fi al-Arabiyyati Baina at-Tandzir wa
al-Isti'mal, (Kairo : Dar al-Gharlb, 1426 M/ 2005 M).

Abd al-Mu'thy, al-Aziz Abd Aziz, Qadhiyyatu al-1"jaz al-Qur an wa Atharuha fi
Tadwlini al-Balagati al-Arabiyyati, (Beirut : “Alam al-Kutub, 1980 M/
1405 H).

Abdul Chair, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta,
1990).

Husain Abdul Qadir, Fan al-Balaghah, (Cairo : Dar Gharib, 2006).

Hindawi Ahmad, Majaz Mursal fi Lisan al-Arab lil bin Mandzir, Masra, 1419
H/1998 M.

Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna, (Indonesia: Sinar Baru:
1988).

Anshori, Ulumul Qur’an (Rajawali Press: Jakarta, 2013)
Abdul Chaer, Ragam Bahasa lImiah, (Jakarta: Rineka Cipta 2018)

as-Sayyid, Ahmad Al- Hasyimi , Jawahir al-Balaghah, (Beirut: Dar al-M arifah,
cetaka pertama, (2005 M/1426 H).

Abd Ahmad Rahman, llmu al-Ma'any fi Tafsir al-Qur'an al-Karim li Asy-
Syukany, (Risalah idak dibukukan, Jami ah al-Azhar, 1994 M/1414).

Abdul Al-Jurjani Qahir Al-Imam, Dalail al-I"jaz fi limi al-Ma"ani, (Lubhan : Dar
al-Kutub al-1"Imiyah, 1988 M/1409 H).

100



Abdul Basyuni Fayyud Fatah, Ilmu al-Ma’ani, (Cairo: Dar al-Ma'alim ats-
Tsaqafiyah, 2004 M/ 1425).

Yasin Jasim Al-Muhaimid, al-Amru wa an-Nahyu “Inda “Ulamai al-Arabiyyah wa
al-Ushuliyyln, (Beirut : Dar Ihyai at-Turats al-Araby, 1421 H/ 2001 M.

M. Afifuddin, Dimyathi, Panduan Praktis Menulis Bahasa Arab, Sidoarjo : Lisan
Arabi 2016).

Rumadani Sagala, Balaghah (Lampung : 2016).

Isa Deden Al-Mubarok, “Makna Kata Barakah dalam Al-Qur’an”  Kajian
Semantik lzutsu, Tesis, (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Dijati
Bandung, 2017).

Rahman Fazlur. Tema-tema Pokok Al-Qur’an. Bandung.

Haniah, Al-Balaghah-Al-Arabiyyah studi ilmu Ma'ani dalam menyingkapi pesan
ilahi,(Makassar, 2013).

Hardiyanto, Leksikologi: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Kanwa Publisher,
2008).

Kridalaksana Harimurti, Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008).

Kaelan, Kajian Makna Al-Quran: Suatu Pendekatan Analitik Bahasa,
(Yogyakarta: Islamika, 2003).

Ritonga Mahyudin, “Semantik Bahasa Arab dalam Pandangan Al-Anbari”,
Kajian Makna al-Tad’ad di dalam Al-Qur’an, Disertasi, (Universitas

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta).

Kholison Mohammad, Semantik Bahasa Arab (Tinjauan Historis, Teoritis &
Aplikatif, Malang : Lisan Arabi 2019).

Pateda Mansoer, Semantik Leksikal, (Jakarta: Nusa Indah: 1989).

101



Watt Montgomery, Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1994).

Mardjoko Idris, Kalimat Larangan Dalam Al-Qur’an, Jurnal: (Studi Ilmu-ilmu
Al-Qur’an dan Hadist. Vol, 8 No. 1 2007).

Mohamad Harjum &Mardjoko Idris, Balaghatu Al-Qur an "Kajian limu Ma ani,
(Yogyakarta, 2020).

, Gaya Bahasa Larangan Dalam Al-Qur’an, Yogyakarta : (Idea
Press 2018).

Gaya Bahasa Perintah Dalam Al-Qur an "Tinjauan Struktur Dan Makna’, (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

IImu ma’ani Kajian Struktur dan Makna, (Yogyakarta, 2015).

Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum: Edisi Kedua, Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2013.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. Ke-17,
Bandung: CV. Alvabeta, 2012.

Djajasudarma T. Fatimah, Semantik: Pengantar ke Arah llmu Makna, (Bandung:
PT. Eresco, 1993).

Shihab Umar, kontekstualitas Al-Quran kajian tematik atas ayat-ayat hokum

dalam Alquran,(cet. I; Jakarta: Penamadani, 2003).

Wahbah, Maijid, Mu'jam Mushthalahat al-Arabiyyah fi al-Lughah wa al-Adab,
Beirut : Maktabah Lubnan.

Sapitri  Wahyuni “Analisis Al-Jinasu dalam Al-Qur an Surah Al-Furgan” (Universitas

Islam Sumatera Utara Medan, 2020).

102



	SURAT PENGESAHAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A Latar Belakang
	B Rumusan Masalah
	C Tujuan
	D Manfaat Penelitian
	E Kajian pustaka
	F Metode Penelitian
	G Kerangka Teoritis
	H Sistematika Penulisan

	BAB IV
	PENUTUP
	A KESIMPULAN
	B SARAN

	DAFTAR PUSTAKA

